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Warga Jakarta Terancam Sanksi Jika
Buang Sampah Tak Sesuai Jadwalnya

nya @aniesbaswedan, Kamis 
(27/5), Implementasi Pergub 
No 77 Tahun 2020 tentang 
Pengelolaan Sampah Lingkup 
Rukun Warga dibagi dalam 147 
RW percontohan yang tersebar 
di lima wilayah kota dan satu 
kabupaten Kepulauan Seribu.

“Dinas Lingkungan Hidup 
juga telah membuat SOP men-
genai pengangkutan sampah 
terjadwal terhadap para petugas 
Dipo/TPS yang melayani 147 
RW Percontohan tersebut,” 
seperti dikutip dari akun ins-
tagramnya @aniesbaswedan,.

Masyarakat diminta me-
milah sampah sesuai jenisnya, 
lalu menempatkan sampah 

di wadah yang sesuai dengan 
jenisnya. Misalnya saja wadah 
residu yang diperuntukkan 
menampung bekas pembalut, 
popok, permen karet atau-
pun puntung rokok. Nantinya 
residu akan diangkat secara 
terjadwal oleh petugas gero-
bak ke Tempat Penampungan 
Sementara (TPS).

Untuk sampah B3 dibawa 
ke TPS B3, Material Daur 
Ulang dibawa ke Bank sampah 
dan Mudah Terurai di bawa ke 
plasma RW. Alur dan jadwal 
pengumpulan sampah oleh LPS 
RW dimulai dari petugas gero-
bak yang melakukan penjem-
putan sampah ke rumah warga 

sesuai jadwal yang ditentukan. 
Petugas memeriksa jenis sam-
pah sesuai jadwal yang ditetap-
kan. Apabila jenis sampah 
yang dibuang seseuai dengan 
jadwal, maka tidak dikenakan 
sanksi. Namun apabila tidak 
sesuai dengan jadwal, dikena-
kan sanksi sesuai kesepakatan.

“Jenis sampah mudah teru-
rai dan residu itu setiap hari 
diambil. Sampah Material Daur 
ulang hari Selasa minggu ke 1 
dan ke 2 setiap bulan. Sampah 
B3 rumah tangga atau e-waste 
itu hari Rabu minggu ke 1 setiap 
bulan. Jadwal menyesuaikan 
kesepakatan warga,” lanjut 
keterangan tulisan itu.  osm

Petugas akan memeriksa jenis sam-
pah sesuai jadwal yang ditetapkan. 
Apabila jenis sampah yang dibuang 
seseuai dengan jadwal, maka tidak 
dikenakan sanksi.

Petugas akan memeriksa jenis sam

JAKARTA (IM) - Peme-
rintah Provinsi (Pemprov) DKI 

Jakarta akan melakukan uji coba 
pemilahan dan pengangkutan 
sampah terjadwal mulai 1 Juni 
2021. Ada 147 RW yang di-
jadikan percontohan dengan 
sistem pendampingan yang 
dilakukan secara online.

Berdasarkan infografis 
yang dibagikan Gubernur DKI 
Jakarta dalam akun instagram-

JAKARTA (IM) Peme Jakarta akan melakukan uji coba
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6.653 Tempat Tidur di RS Jakarta Disiapkan
Hadapi Jika Terjadi Lonjakan Covid-19

JAKARTA (IM) - Wakil 
Gubernur DKI Jakarta Ahmad 
Riza Patria (Ariza) memastikan 
rumah sakit di Ibu Kota siap 
menangani pasien virus corona 
(Covid-19). Hal itu merupakan 
salah satu langkah untuk meng-
hadapi kenaikan kasus Covid-19 
setelah libur Lebaran.

“Insya Allah ketersediaan 
RS sampai hari ini tidak usah 
khawatir. Kami Pemprov DKI 
terus mengupayakan peningkatan 
sarana dan prasarana, jumlah dan 
kualitas nakes atau SDM. Di sini 
tercatat sudah ada tempat tidur 
itu ada 6.654 yang siap. terpakai 
1.917 tempat tidur itu artinya 
29%. Terus turun alhamdulillah 
ya,” kata Ariza di Jakarta, Kamis 
(27/5).

Untuk ICU terdapat 1.017 
ruangan dan terpakai 314 . 
Angka itu turun juga mencapai 
31%. Laboraturium sudah dit-
ingkatkan mencapai 102 dengan 
kapasitas sampel mencapai 
70.490 per hari.

“Rumah sakit yang disiap-
kan106. Hotel juga ada 9. Oku-
pansi turun terus 20,9%. Itu 
artinya terjadi perbaikan, mulai 
semakin landai Covid-19 yang 
ada di Jakarta,” tuturnya.

Meskipun begitu, Ariza ber-
harap tidak ada kenaikan angka 
Covid-19 setelah Lebaran.

“Untuk itu kita berharap 
dalam 1-2 minggu ke depan tidak 
ada peningkatan yang signifi kan 
akibat libur panjang, mudik, 
silaturahmi dan sebagainya,” 
tuturnya.

Pasien di RSD Wisma Atlet
Hingga Kamis (27/5) hingga 

pukul 08.00 WIB pasien Co-
vid-19 bergejala yang dirawat 
di Rumah Sakit (RS) Darurat 
Wisma Atlet,Kemayoran, Jakarta 
Pusat ,jumlahnya 1.618 orang. 
Mereka menjalani perawatan di 
Tower 4, 5, 6, dan 7.

Data ini disampaikan oleh 
Kepala Penerangan Kogabwilhan 
I TNI, Kolonel Marinir Aris 
Mudian, M.M dalam kete rangan 
tertulisnya.

Jumlah pasien 1.618 orang 
tersebut bertambah 107 orang 
dibandingkan hari sebelumnya 
sebanyak 1.393 pasien. Jumlah 
pasien Covid-19 di Tower 4, 
Tower 5, Tower 6, dan Tower 7 
tersebut terdiri dari 776 laki-laki 
dan 842 perempuan.

Tercatat sejak Maret 2020 
silam, ada sebanyak 84.951 pasien 
terdaftar di empat tower (4-7) 
RSDC Wisma Atlet Kemayoran. 
Sebanyak 83.333 orang sudah 
keluar dengan rincian 82.381 
orang sembuh, 865 dirujuk ke 
rumah sakit lain, dan 87 orang 
meninggal dunia.

Sedangkan untuk di To wer 
8, 9, dan 10 Wisma Atlet Pade-
mangan yang merawat repatriasi 
atau Pekerja Migran Indonesia 
pada hari ini tercatat merawat 
3.307 orang terdiri dari 1.369 
laki-laki dan 1.938 perempuan. 
Jumlah ini bertambah 219 orang 
dibandingkan hari sebelumnya 
3.088 orang.

Sejak pandemi Covid-19, 
pekerja migran Indonesia yang 
sudah di repatriasi total seba nyak 
274.881 orang yang dirawat baik 
di RSD Wisma Atlet Pademangan 
maupun hotel atau penginapan di 
wilayah Jakarta. osm

PEMBANGUNAN MRT FASE II
Construction Manager Monas Sta-
tion Rizal (tengah) menjelaskan te-
natng maket proyek pembangunan 
MRT Jakarta Fase II di kawasan Mo-
nas, Jakarta, Kamis (27/5). Pemba-
ngunan MRT Fase II terbagi menjadi 
dua tahap yaitu segmen 1 dari Fase 
2A rute Bundaran HI - Monas yang 
akan beroperasi pada April 2025 dan 
segmen ke-2 dari Fase 2A rute Har-
moni -Kota Agustus akan beroperasi 
pada 2027.

JAKARTA (IM) – Pro vinsi 
DKI Jakarta akan melakukan 
Uji coba belajar tatap muka 
tahap kedua dimulai pada  7 Juni 
2021 mendatang.

“Tanggal 7 Juni baru pelak-
sanaan PTM (Pembelajaran Tat-
ap Muka) terbatas untuk tahap 
kedua,” ujar Humas Dinas Pen-
didikan DKI Jakarta Taga Radja 

Gah saat dihubungi wartawan 
melalui telepon, Kamis (27/5).
Taga mengatakan, ada sekitar 
300 sekolah ikut berpartisipasi 
dalam uji coba tahap kedua ini. 
Saat ini, sekolah-sekolah terse-
but sedang menjalani diklat 
atau pelatihan untuk persiapan 
pembukaan sekolah tatap muka.

“Nanti 4 Juni hasil pelati-

7 Juni, Uji Coba Sekolah Tatap Muka Tahap Kedua DKI Jakarta Dimulai

Kasus Covid-19 Meningkat, Disdik Belum Perluas Pembelajaran Tatap Muka
KOTABEKASI (IM) - 

Dinas Pendidikan Kota Bekasi, 
Jawa Barat untuk saat ini tidak 
akan menambah jumlah seko-
lah ATHB- SP dikarenakan 
pasca Lebaran ini kasus Co-
vid-19 kembali mengalami tren 
kenaikan.

“Berdasarkan hasil evalu-
asi, masih sama seperti yang 
lalu, belum akan ditambah atau 
diperluas. Saat ini kami akan 
lebih fokus terhadap pengetatan 
pengawasan terkait penerapan 
prokes di sekolah yang su-
dah diizinkan untuk menggelar 
ATHB-SP,” ujar Kepala Dinas 
Pendidikan Kota Bekasi, Dr. 
Inayatullah, Kamis (27/5).

Berdasarkan catatan Di-
nas Pendidikan Kota Bekasi, 

jumlah sekolah tingkat SD 
dan SMP yang telah menggelar 
pembelajaran ATHB-SP saat 
ini sebanyak 220 sekolah. 

Terkait hal itu, dirinya juga 
menyampaikan pihaknya terus 

melakukan koordinasi dan 
telah melakukan pemetaan 
pada sekolah yang menye-
lenggarakan ATHB-SP yang 
dinyatakan zona merah dan 
melakukan evaluasi. Setiap 
sekolah, sambungnya, wajib 
melakukan kerjasama dengan 
puskesmas setempat dan gugus 
tugas tingkat wilayah.

Dinas pendidikan mengin-
truksikan kepada kepala seko-
lah untuk selalu melakukan 
pengendalian Covid-19 ke-
pada warga belajar (peserta 
didik, guru, TU, OB dan secu-
rity) dan menyediakan sarana 
penunjang protokol kesehatan 
setiap hari selama proses bela-
jar mengajar.

Saat ini, lanjutnya me-

DR. INAYATULLAHDR. INAYATULLAH
Kepala Dinas PendidikanKepala Dinas Pendidikan
Peme rintah Kota BekasiPeme rintah Kota Bekasi
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Ayah Korban Pemerkosaan Tolak
Anaknya Dinikahi Anak Anggota DPRD

BEKASI (IM) – Kasus 
pemerkosaan yang dilakukan 
oleh AT (21) -- anak dari 
Anggota DPRD Kota Bekasi 
-- memasuki babak baru. 
Sebelumnya, pihak keluarga 
tersangka berencana menikah-
kan tersangka dengan korban, 
meskipun kasus ini terus ber-
jalan di mata hukum.

Keinginan untuk me-
nikahkan anaknya tersebut 
langsung direspon keras oleh 
pihak keluarga korban, PU 
(15). Ayah korban. D (42), 
dfengan tegas menolak ke-
inginan pihak tersangka yang 
ingin menikahkan pelaku 
dengan putrinya yang masih 
remaja. Dia keberatan karena 
itu melanggar undang-undang 
perkawinan.

“Dari undang-undang 
perkawinan sudah jelas (dila-
rang menikahi dibawah umur), 
saya ini engga akan mau 
mengikuti pelanggaran dari 
undang-undang perkawinan 
negara kita,” kata D kepada 
wartawan, Kamis (27/5).

D juga meragukan niat AT 
dan tidak ingin anaknya mera-
sakan sakit jika hubungannya 
tidak bertahan lama.

“Dari segi moral, anak 
saya sudah dirusak begitu bi-
adabnya dia, kemudian akhlak 
dia dimana? Apa mungkin ke 
depannya bisa langgeng (jika 
menikah),” ungkapnya.

D juga menyinggung 
pernyataan AT saat dihad-

irkan dalam konferensi pers 
di Polres Metro Bekasi Kota 
yang menyatakan dirinya ti-
dak ada rasa sayang terhadap 
anaknya PU.

“Waktu press rilis sudah 
jelas tidak ada rasa sayang, 
tidak pernah mengatakan 
sayang, ternyata dia menjilat 
ludahnya sendiri,” ujarnya.

Kini, kata dia, pihaknya 
menyerahkan kasus tersebut ke 
pihak kepolisian. Dia berharap 
agar AT mendapat hukuman 
yang setimpal atas perbuatan-
nya. Diberitakan sebelumnya, 
Setelah ditahan oleh pihak 
kepolisian, Anggota DPRD 
Kota Bekasi IHT menyarakan 
agar anaknya yakni tersangka 
AT (21) untuk dinikahkan den-
gan PU (15) yang mana men-
jadi korban tersangka dalam 
kasus pemerkosaan dibawah 
umur. Hal itu diungkapkan 
oleh Kuasa Hukum keluarga 
AT, Bambang Sunaryo. ”Saya 
sarankan agar AT untuk dini-
kahkan saja sama PU,” kata 
Bambang.

Guna menindaklanjuti 
wacana tersebut, dia meminta 
untuk bertemu dengan kelu-
arga korban, yakni D sebagai 
orang tua PU.

”Saya berharap bisa 
ketemu orang tua korban, bisa 
ngobrol memang ini sudah 
terjadi, masih ada jalan terbaik. 
Saya berharap apakah bisa 
kalau anak ini kita nikahkan 
saja,”.  osm

PENGUMUMAN RINGKASAN RANCANGAN PENGGABUNGAN
PT CEMERLANG ENERGI PERKASA KE DALAM 

PT SARI DUMAI SEJATI
Sehubungan dengan rencana penggabungan antara PT Cemerlang  Energi Perkasa (selanjutnya disebut “CEP”) ke dalam PT Sari 
Dumai Sejati (selanjutnya disebut “SDS”) (untuk selanjutnya CEP dan SDS secara bersama – sama disebut  “Perusahaan Peserta 
Penggabungan”), dan guna memenuhi ketentuan mengenai Penggabungan dalam Undang – Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas beserta peraturan pelaksananya dan anggaran dasar masing – masing Perusahaan Peserta Penggabungan, 
maka dengan ini Direksi Perusahaan Peserta Penggabungan mengumumkan Ringkasan Rancangan Penggabungan sebagai 
berikut :

Keterangan Singkat Perusahaan Peserta Penggabungan
A. SDS

SDS dalam hal ini sebagai perusahaan penerima penggabungan adalah suatu badan usaha yang berkegiatan usaha di bidang 
industri pengolahan minyak kelapa sawit, berbentuk Perseroan Terbatas dan didirikan berdasarkan serta tunduk pada hukum 
negara Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta Pusat, sesuai dengan Akta Pendirian tanggal 19 Juli 1995 No.32, dibuat 
dihadapan Linda Herawati, S.H., Notaris di Jakarta, disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan keputusan 
No.C2-12.244.HT.01.01.TH.’95, tanggal 28 September 1995.

B. CEP
CEP dalam hal ini sebagai perusahaan yang menggabungkan diri adalah suatu badan usaha yang berkegiatan usaha di bidang 
industri pengolahan minyak kelapa sawit, berbentuk Perseroan Terbatas dan didirikan berdasarkan serta tunduk pada hukum 
negara Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta Pusat, sesuai dengan Akta Pendirian No.74 tanggal 24 Agustus 2006, 
dibuat di hadapan Edi Purnomo, S.H., Notaris di Jakarta Pusat, sebagai pengganti dari Linda Herawati, S.H., Notaris di Jakarta, 
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan keputusan No.W7-02082 HT.01.01-TH.2006, 
tanggal 31 Oktober 2006.

Tujuan Penggabungan

daya saing  dan menjaga eksistensi perusahaan baik pada pasar nasional maupun internasional; 

Tata Cara Penilaian dan Konversi Saham
Tata cara penilaian dan konversi saham Perusahaan Peserta Penggabungan dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang – undangan yang berlaku.

Ketentuan Penting Penggabungan
1. Rancangan Penggabungan ini disusun bersama oleh masing - masing direksi Perusahaan Peserta Penggabungan dan telah 

disetujui oleh masing – masing dewan komisaris Perusahaan Peserta Penggabungan.
2. SDS akan menjadi perusahaan hasil Penggabungan dan CEP akan bubar demi hukum tanpa proses likuidasi.
3. Penggabungan akan berlaku efektif pada tanggal diterimanya Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia tentang 

Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar. Dengan demikian seluruh aktiva, pasiva, hak, kewajiban, dan seluruh kegiatan usaha 
CEP akan beralih pada SDS sebagai perusahaan hasil Penggabungan.

4. Sebagai akibat Penggabungan maka seluruh hak dan kewajiban dari CEP terhadap Pihak Ketiga per Tanggal Efektif 
Penggabungan akan beralih kepada SDS sebagai perusahaan hasil Penggabungan.

5. Bagi Pihak Ketiga yang memerlukan Rancangan Penggabungan dapat memperoleh Salinan dokumen Rancangan Penggabungan 
dimaksud terhitung sejak tanggal pengumuman ini pada Kantor SDS di alamat yang disebutkan di bawah pengumuman ini.

6. Seluruh Pihak Ketiga, termasuk namun tidak terbatas pada Kreditur masing – masing Perusahaan Peserta Penggabungan 
diberikan waktu 14 (empat belas) hari kalender terhitung sejak tanggal pengumuman ini untuk mengajukan keberatan secara 
tertulis disertai dengan alasan – alasan dan bukti – bukti pendukung kepada Perusahaan Peserta Penggabungan di Kantor SDS  
di alamat yang disebutkan di bawah pengumuman ini.

7. Apabila dalam jangka waktu tersebut diatas, Pihak Ketiga tidak mengajukan keberatan apapun, maka Pihak Ketiga tersebut 
dengan ini menyetujui Penggabungan.

Penegasan Perusahaan Hasil Penggabungan
SDS sebagai perusahaan hasil Penggabungan menegaskan bahwa SDS akan menerima dan mengambil alih seluruh kegiatan 
usaha, aktiva, pasiva serta hak dan kewajiban CEP.

Informasi Tambahan
Bagi Kreditur dan Pihak Ketiga lainnya yang memerlukan informasi lebih lanjut mengenai Penggabungan ini dapat menghubungi :

PT SARI DUMAI SEJATI
Jalan M.H. Thamrin No.31, Kebon Melati, Tanah Abang

Jakarta Pusat – DKI Jakarta, 10230
Tel : 021 – 2301 119, Fax : 021 – 2301 120

Email:ID_Legal@apicalgroup.com

nyampaikan, pihaknya masih 
terus melakukan evaluasi serta 
menunggu arahan dari Gugus 
Tugas tingkat Kota.

 “Masih terus dilakukan 
evaluasi dan menunggu arahan 
dari Gugus Tugas tingkat kota. 
Kesehatan peserta didik men-
jadi prioritas utama,” tutup 
Kadisdik Inayatullah seperti 
dikutip dari siaran pers Humas 
Pemkot Bekasi kemarin.

Sebelumnya, Wali Kota 
Bekasi Rahmat Effendi men-
gatakan, kasus Covid-19 kem-
bali menunjukkan tren kenai-
kan di Kota Bekasi setelah per-
ayaan Lebaran 2021. Wilayah 
zona merah Covid-19 di dae-
rah tersebut bertambah 31 
RT.  mdl

hannya seperti apa, apakah itu 
300 (sekolah) semua dikategori-
kan lolos atau tidak,” kata Taga.

Dalam uji coba tatap muka 
tahap semua jenjang pendidikan 
akan dibuka, mulai dari Sekolah 
Dasar (SD), Sekolah Menen-
gah Pertama (SMP), Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan 
Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK).

Dari asesmen atau penilaian 
pertama, sekolah dikategorikan 

menjadi dua yaitu sekolah siap 
buka dan sekolah siap buka den-
gan syarat. Jumlah sekolah siap 
buka yaitu: SD/MI: 43 sekolah, 
SMP/MTs: 19 sekolah, SMA/
MA: 12 sekolah SMK: 48 seko-
lah, Lembaga Kursus Pelatihan 
(LKP): 6 lembaga. Sedangkan 
untuk sekolah siap buka dengan 
syarat yaitu: SD/MI: 91 sekolah 
SMP/MTs: 21 sekolah SMA/
MA: 20 sekolah SMK: 40 seko-
lah.  ber


